
1 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran  I : Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

No Hal Keterangan Terjemah 

1.  Q.S Al Isro:9 Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke 

(jalan) yang paling lurus dan memberi kabar 

gembira kepada orang mukmin yang 

mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan 

mendapat pahala yang besar. 

2.   Q. S. Shaad: 29 Ini adalah sebuah kitab yang Kami 

turunkan kepadamu penuh dengan berkah 

supaya mereka memperhatikan ayat-

ayatnya dan supaya mendapat pelajaran 

orang-orang yang mempunyai pikiran. 

3.  Jurnal Asing Pendidikan agama dalam akidah Islam harus 

dimulai sejak usia dini. Menghafal Al-Qur’an 

merupakan salah satu metode pelaksanaan 

pendidikan agama Islam. 

4.  Jurnal Asing Al-Qur'an diturunkan dengan pengucapan 

bahasa Arab; maknanya langsung dari Allah 

SWT, istilah Tahfiz Alquran dapat diartikan 

mempelajari Al-Qur'an dengan cara 

menghafalnya agar selalu diingat dan 

diucapkan tanpa melihat mushafnya 

5.  Jurnal Asing ''Menjadi hafiz adalah panggilan bagi 

seseorang menghafal Al-Qur'an.  

6.  Jurnal Asing Keberadaan hafiz-hafiz Al-Qur'an merupakan 

aset berharga bagi masa depan islam. 

Merekalah cikal bakal generasi yang akan 

membawa dunia ini, khususnya Indonesia, ke 

dalam bingkai Syariat Islam secara kaffah. 

Kehadiran dan keberhasilan hafiz anak 

bangsa tidak akan menjadi penegak syariat 

Islam di Indonesia. Untuk itu, bagi Ustaz-

Ustazah, tenaga pendidik ini merupakan 

harapan sekaligus tantangan, serta para orang 



tua dan wali siswa yang telah menjadikan 

sekolah ini mampu melaksanakan pengajaran 

dengan sukses dan membanggakan umat 

Islam di kemudian hari. Salah satu tantangan 

yang dihadapi para guru hafiz adalah terkait 

cara dan cara mengajar siswa hafiz yang 

membuahkan hasil. Kami melakukan 

penelitian ini untuk membahas metode 

pengajaran hafalan Al-Quran yang efektif di 

kalangan anak-anak milenial Indonesia 

dengan meninjau publikasi dari para ahli. 

7.  Jurnal Asing Menurut Yusuf, program hafalan tahfidz 

merupakan salah satu program unggulan 

generasi ummat Islam untuk mencapai visi 

generasi baru Islam yang lebih cerah dan 

gemilang bagi masa depan Islam. Program 

tersebut tersebar di tanah air, berfokus pada 

pendidikan di bidang hafalan Al-Qur'an. 

8.  Jurnal siswa Al Quran adalah dunia Tuhan yang bernilai 

keajaiban, yang diturunkan hingga penutup 

para Nabi dan Rasul. Salah satu keajaibannya 

adalah salah satu kitab yang dibacakan terus 

menerus tanpa pernah berhenti sejak awal 

diumumkan, juga merupakan pahala yang 

layak bagi para penghafal Al-Qur'an, 

sehingga tidak heran jika umat Islam 

berlomba-lomba untuk mempelajarinya. 

Salah satu upaya kritis dalam mengingat 

adalah metode yang digunakan, metode 

hafalan banyak sekali, untuk meningkatkan 

kualitas hafalan Al-Qur'an, repetisi 

merupakan salah satu cara penting untuk 

memudahkan hafalan yang sudah dimiliki. 

Dengan demikian, harapan untuk memiliki 

hafalan kualitas pelayanan akan tercapai. 

Dalam penelitian tersebut menghasilkan: 

hafalan siswa Al-Qur'an menjadi lebih lancar, 

siswa menjadi lebih disiplin dengan 

pelaksanaan jadwal ulangan, hasil kualitas 

hafalan siswa tersebut dapat dilihat pada saat 

kegiatan ulangan mingguan yaitu setiap hari 

Jum'at; ketika santri hafalannya rata-rata satu 



juz sudah mampu dan lancar hafalannya, 

santri menjadi lebih bermanfaat pada 

waktunya 

9.  Jurnal Asing Muroja'ah adalah pengulangan hafalan. Hal 

ini sangat penting dilakukan dalam menjaga 

hafalan. Muroja'ah merupakan proses yang 

harus dilakukan oleh setiap orang yang telah 

menghafalkan dirinya, baik hafalan Al-

Qur'an maupun hafalan Hadis. Karena 

hafalan tanpa murajaah akan membuat 

seorang Tahfidz mudah lupa atau hilang 

ingatan tentang hafalan itu sendiri. 

10.  Jurnal Asing Hadirnya pendidikan dan upaya menghafal 

Al-Qur’an di pondok pesantren berangkat 

dari keprihatinan para tokoh agama dan 

pemerintah terhadap kemampuan generasi 

muda umat Islam dan Musim pada umumnya 

untuk membaca dan memahami kitab suci 

umat. Alquran dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari, relatif dewasa ini, 

pendidikan tahfiz Alquran yang telah 

dilaksanakan oleh berbagai lembaga kajian 

Islam, baik dalam lingkup pesantren maupun 

sekolah umum, secara umum berkontribusi 

terhadap peningkatan prestasi belajar santri. 

Tak hanya itu, tahfiz lquran cal juga 

membentuk sikap optimis dan akhlak mulia 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran  II  : Identitas Sekolah 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Identitas SD Islam Madinaturramlah 

Sekolah Dasar Islam Madinaturramlah adalah salah satu satuan pendidikan jenjang 

SD yang berlokasi di Komplek Madinah, Jl.Meranti 3 No.08, Alalak Utara, 

Kecamatan Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan, Kode Pos 

70127. Sekolah ini berstatus swasta milik Yayasan Haji Muhammad Zain yang 

berada dibawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. SD Islam 

Madinaturramlah merupakan sekolah dengan akredetasi bernilai A.  

Nama Sekolah        :  SD ISLAM MADINATURRAMLAH 

NPSN     : 30305064 

Jenjang Pendidikan   : SD 

Status Sekolah :     Swasta 

Alamat Sekolah   : Jl.Meranti III Komp.madinah Rt.15 No.08 

 RT / RW    : 15/0   

 Kode Pos    : 70127 

 Kelurahan    : Alalak Utara 

 Kecamatan    : Kec. Banjarmasin Utara 

 Kabupaten/Kota   : Kota Banjarmasin 

 Provinsi    : Prov. Kalimantan Selatan 



 

 

 

Negara      : Indonesia     

SK Pendirian Sekolah     : 421-010 DIPENDIK 2006 

Tanggal SK Pendirian    : 2006-10-12 

Status Kepemilikan    : Yayasan 

SK Izin Operasional    : 421-010 DIPENDIK 

Tgl SK Izin Operasional   : 2006-10-12 

Kebutuhan Khusus Dilayani   : C,Q 

Nomor Rekening    : 2147483647 

Nama Bank     : BANK KALSEL 

Cabang KCP/Unit    : UTAMA 

Rekening Atas Nama    : SDI Madinaturramlah 

MBS      : Ya 

Luas Tanah Milik (m2)   : 1 

Luas Tanah Bukan Milik (m2)  : 200000 

Nama Wajib Pajak    : YAYASAN  MUHAMMAD ZAIN 

NPWP      :849244082731000           

Nomor Telepon    : 2147483647 

Nomor Fax     :    

Email      : SDimadinaturramlah@gmail.com 

Website     :  - 

Waktu Penyelenggaraan   : Pagi 

Bersedia Menerima Bos?   : Bersedia Menerima 

Sertifikasi ISO     : Belum Bersertifikat 



 

 

 

Sumber Listrik    : PLN 

Daya Listrik (watt)    : 1300 

Akses Internet     : Tidak Ada 

Akses Internet Alternatif   :   

Kepala Sekolah    : Mairini, S.Pd 

Operator Pendataan    : Rahmah Listianoortha, S.Pd 

Akreditasi     : A 

Kurikulum     : Kurikulum 2013 

2. Visi, Misi  SD Islam Madinaturramlah 

a. Visi 

TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG BERTAQWA, BERAKHLAK 

MULIA, SERTA UNGGUL DALAM ILMU PENGETAHUAN DAN 

TEKNOLOGI 

b. Misi 

1) Melaksanakan pembelajaran yang berlandaskan iman dan ketaqwaan. 

2) Memberikan pendidikan dan bimbingan mengacu pada pembinaan akhlak 

budi pekerti, dan berkepribadian. 

3) Menumbuh kembangkan nilai kepribadian yang luhur sesuai dengan ajaran 

agama dan norma yang berlaku, sehingga menjadi sumber kearifan dalam 

bertindak. 

4) Melaksanakan pelayan Pendidikan yang berkualitas, sesuai dengan minat dan 

kemampuan yang dimiliki dengan mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 



 

 

 

5) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara aktif, sehingga peserta 

didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi sekolah. 

6) Menciptakan suasana belajar di sekolah yang kondusif bagi terselenggaranya 

proses belajar mengajar yang berkualitas. 

7) Mengupayakan pembinaan bakat, keterampilan dan kreativitas peserta didik 

secara berkesinambungan dan terarah. 

8) Menjalin Kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan. 

3. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SD Islam 

Madinaturramlah 

 

Pendidik dan tenaga kependidikan SD Islam Madinaturramlah berjumlah 12 

orang yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 9 orang wali kelas, 1 orang pendidik 

penjaskes, 1 orang pendidik mulok 2 orang pendidik PAI dan 3 orang pendidik 

damping khusus (anak inklusi), sebagaimana yang tersaji pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Data Pendidik dan Kependidikan SD Islam Madinaturramlah 

No Nama/NUPTK Jabatan Status 

1.  Mairini, S.Pd/ 9837755656300092 Kepala Sekolah GTY/PTY 

2.  DESY AMELIYA, S.Pd Wali Kelas GTY/PTY 

3.  YULIANTI, S.Pd Wali Kelas GTY/PTY 

4.  Hayatus Shaleha, S.Pd Wali Kelas GTY/PTY 

5.  Henny Susanty, S.Pd/ 

4555750652300042 

Wali Kelas GTY/PTY 

1.  Ihda Rohnawati, S.Pd/ 

2540762663230123 

Wali Kelas GTY/PTY 



 

 

 

6.  ARDIANSYAH, S.Pd Wali Kelas GTY/PTY 

7.  Rahimah, S.Pd/ 

3160750652300093 

Wali Kelas GTY/PTY 

8.  Rahmah Listianoortha, S.Pd/ 

945766667220012 

Wali Kelas GTY/PTY 

2.   Rasyda Utami, S.Pd/ 

7143766667130093 

Wali Kelas GTY/PTY 

3.  Rizki Akhmad Saputra, S.Pd Pendidik Penjaskes GTY/PTY 

4.  Asiyah, S.Pd Pendidik Muatan 

Lokal 

GTY/PTY 

5.  Tuti Alawiyah, S.Pd Pendidik PAI  GTY/PTY 

6.  Muhammad Rasidi, S.Pd Pendidik PAI GTY/PTY 

7.  Ema, S.Pd Pendidik damping 

khusus 

GTY/PTY 

8.  Siti Rahimah, S.Psi Pendidik damping 

khusus 

GTY/PTY 

9.  Ghina, S,Psi Pendidik damping 

khusus 

GTY/PTY 

 

4. Keadaan Peserta Didik di SD Islam Madinaturramlah 

Peserta didik SD Islam Madinaturramlah berjumlah 203 orang yang terdiri dari 119 

peserta didik laki-laki dan 84 peserta didik perempuan.  

Tabel 1.2 Keadaan Peserta Didik  SD Islam Madinaturramlah  

No Tingkat Kelas Peserta didik Jumlah 

Laki-laki Perempuan  



 

 

 

1 Kelas I 27 19 46 

2 Kelas II 17 6 23 

3 Kelas III 21 10 31 

4 Kelas IV 24 27 51 

4 Kelas V 17 15 32 

5 Kelas VI 13 7 20 

Jumlah 119 84 203 

 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana di SD Islam Madinaturramlah 

SD Islam Madinaturramlah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah 

memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk  menunjang proses belajar 

mengajar. Adapun sarana dan prasarana tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Data Sarana dan Prasarana  SD Islam Madinaturramlah 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Gudang 1 Baik 

2 Ruang kelas 9 Baik 

3 Ruang pendidik 1 Baik 

4 Ruang Kepsek 1 Baik 

5 Perpustakaan 1 Baik 

6 UKS 1 Baik 

7 WC Pendidik 1 Baik 

8 WC Peserta didik perempuan 2 Baik 



 

 

 

9 WC Peserta didik laki-laki 2 Baik 

 

6. Jadwal Belajar Peserta Didik SD Islam Madinaturramlah 

Kegiatan belajar mengajar di SD Islam Madinaturramlah dilaksanakan setiap hari senin 

sampai sabtu, dimulai dari jam 07.30-13.30 WITA untuk kelas I dan II, untuk kelas III 

dimulai dari jam 07.30-14.30 WITA dan adapun untuk kelas IV,V dan VI dimulai dari 

jam 07.30-15.00 WITA. Kecuali pada hari jum’at dan sabtu seluruh peserta didik 

melakukan pembelajaran dari jam 07.30 – 11.00 WITA. Berikut adalah gambaran 

jadwal kegiatan dan aktifitas belajar mengajar di peserta didik SD Islam 

Madinaturramlah. 

No Hari/jam Nama Kegitan 

1 Senin/07.30-08.00 Upacara bendera 

2 Selasa-Kamis/07.30-08.00 Sholat dhuha berjamaah 

3 Jum’at/07.30-08.00 Senam/jum’at taqwa/jum’at bersih 

4 Sabtu/07.30-09.45 Pramuka 

5 Sabtu/10.00-11.00 Kegiatan ekstrakurikuler 

 

Sebelum jam pelajaran pertama dimulai pada hari senin peserta didik 

melaksanakan upacara bendera kemudian dilanjutkan dengan proses belajar mengajar 

baik itu pelajaran umum atau agama. Kemudian pada hari selasa sampai kamis peserta 

didik setiap paginya berkumpul dihalaman sekolah untuk melaksanakan sholat dhuha 

berjamaah dan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan belajar mengajar, pada hari 



 

 

 

jum’at dipagi harinya peserta didik melakukan kegiatan seperti senam/jum’at 

taqwa/jum’at bersih dan pada hari sabtu kegiatan yang dilakukan adalah pembelajaran 

pramuka dan dilanjutkan dengan kegiatan ekstrakurikuler.  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran  III : Jurnal Mengajar Guru Tahfiz 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

Lampiran  IV : Rekap Nilai Kelas 4A dan 4B 

Rekap Nilai Peserta Didik Kelas 4A SD Islam Madinaturramlah 

No Nama Peserta didik Tahfiz Al-

Qur'an 

Al-Qur'an 

Hadis 

1. Afiqah Sri Fakhira 92 100 

2. Ahmad Haris Al-Fatih 88 95 

3. Ahmad Nabil Fadilah 95 100 

4. Ahmad Naufal 84 95 

5. Allyana Nadhifa 94 100 

6. Andiyaning Pramutya.H 70 75 

7. Azizah Nurhaliza 78 85 

8. Gusti Zahratul Muna 96 100 

9. Halimah 80 90 

10. Haikal Alim 83 95 

11. Muhammad Aldi Rahman 93 100 

12. M. Alvaro Rafil.N 89 100 

13. Muhammad Rafli Azwari 96 100 

14. Muhammad Yazid Ilmany 86 95 

15. Siti Aqilah Bella Ramadhanie 80 90 

16. Qeenan Zein Athaya 90 100 

17. Arya Rulie Prasetyo 70 75 

 JUMLAH 1464 1595 

 TERTINGGI 96 100 

 TERENDAH 70 75 

 RATA-RATA 86.1 93.8 

 

Rekap Nilai Peserta Didik Kelas 4B SD Islam Madinaturramlah 

No Nama Peserta didik Tahfiz Al-

Qur'an 

Al-Qur'an 

Hadis 

1. Ahmad Syarif Hasan 70 75 

2. Alifia Karimatul Akhfa 95 100 

3. Atika Zahra Ratifa 85 90 

4. Elmira Avrilia Shadiqa.A. 80 95 

5. Janeeta Aleiya Yudhanto 82 95 

6. Kalila Yumna Fariha 90 100 

7. M. Affan Radhika Putra 85 90 

8. M. Rozan Ramdhan 90 100 

9. Muhammad Fadhil 95 100 

10. Muhammad Hajhim Alhamidi 70 75 



 

 

 

11. Muhammad Rio Rosiadi 95 100 

12. Muhammad Ripnuh Saputra 70 75 

13. Revan Abizard Gunawan 70 75 

14. Saffa Almira Prameswari 70 100 

15. Syafza Humaira 85 100 

16. Zerruya Pannonia Jumda 80 90 

 JUMLAH 1.312 1.460 

 TERTINGGI 95 100 

 TERENDAH 70 75 

 RATA-RATA 82 91.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran  V : Foto-foto Penelitian 

 

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Riska Indriyani, S.Sos selaku Guru Pembimbing 

Tahfiz Al-Qur’an kelas 4B SD Islam Madinaturramlah 

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Henny Susanti, S.Pd selaku Wali Kelas 4A SD 

Islam Madinaturramlah 



 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Ardiansyah, S.Pd selaku Wali Kelas 4B SD 

Islam Madinaturramlah 

 

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Muhammad Rasidi, S.Pd selaku Guru Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadis SD Islam Madinaturramlah 

  



 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Faridz Fauzan Ferdyanto selaku Guru 

Pembimbingan Tahfiz Al-Qur’an Kelas 4A SD Islam Madinaturramlah 

 

Dokumentasi observasi kegiatan belajar mengajar program tahfiz Al-Qur’an di Kelas 

4A SD Islam Madinaturramlah  



 

 

 

 

 

Dokumentasi observasi kegiatan belajar mengajar program Tahfiz Al-Qur’an di Kelas 

4B SD Islam Madinaturramlah 

  



 

 

 

Lampiran  VI  : Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Henny Susanty, S. Pd 

Jabatan : Wali Kelas  IV A SD Islam Madinaturramlah 

Tanggal : 28 Februari 2023 

1. Bagaimana keadaan siswa di kelas? 

Berdasarkan pengamatan saya, ketika pelaksanaan program Tahfiz 

Alqur'an berjalan dengan adem ayem, artinya ketika mereka menjalankan program 

tersebut tidak banyak mengeluh, karena sudah menjadi kebiasaan, sehingga tidak 

merasa terbebani lagi, begitupun dengan Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis, mereka 

juga menjadi lebih santai, mungkin hanya waktunya saja siang jadi sebagian siswa 

sudah  merasa loyo ketika pelajaran berlangsung. 

 

2. Bagaimana program pembelajaran tahfiz yang di lakukan? 

Program Tahfiz Al-Qur'an di SD Islam Madinaturramlah sudah berjalan 

kurang lebih tiga tahun yang lalu, adanya program ini tentunya tidak lepas dari 

dukungan dan antusias masyarakat, orang tua atau wali murid, serta pihak-pihak 

yang terkait didalamnya, sehingga SD Islam Madinaturramlah akhirnya mendirikan 

program Tahfiz Al-Qur'an untuk demi memfasilitasi peserta didik yang ingin 

menghafal Al-Qur'an, selain itu karena tujuan dari SD Islam Madinaturramlah salah 

satunya adalah mencetak lulusan peserta didik yang berjiwa qurani, dan sangat 

disayangkan jika keterampilan mereka tidak disalurkan dan dikembangkan, selain 

itu program Tahfiz Al-Qur'an ini untuk semua kelas dengan target hafalan yang 

tentunya berbeda-beda dari kelas 1 sampai kelas 6, dan dengan tujuan akhir yang 

sama yaitu bisa hafal juz 30 atau juz amma saat berada di kelas 6, hal ini sudah 

diatur dari pihak sekolah sendiri dalam menentukan target, peserta didik juga 

memiliki antusias memperoleh target  dan bersaing agar mencapai target tersebut. 

 

3. Bagaimana respon peserta didik dalam mengikuti kegiatan program tahfiz Al-

Qur’an di kelas? 

Kalau menurut saya sih mereka antuasis mengikuti kegiatan program 

tahfiz Alqur'an di kelas, buktinya mereka sering bersaing ya berloba-lomba duluan 

untuk mencapai target hafalan. 

 

4. Apakah peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan program tahfiz Al-Qur’an 

di kelas? 

Alhamdulilah seperti yang saya jelaskan sebelmunya mereka sangat 

berantuasis dalam mengikuti program tahfiz Alquran. 



 

 

 

 

 

5. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di kelas? 

Kalau secara mendetail saya kurang tahu ya, akan tetapi mungkin sama 

saja pada pelajaran lainnya, dibuka dengan sebuah do'a, menanyakan kabar, absen, 

kemudian bisa jadi muroja'ah bersama-sama 

. 

6. Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan program tahfiz di kelas? 

Pada umumnya di SD Islam Madinaturramlah ini menggunakan metode 

muroja'ah, sedangkan untuk metode lainnya itu biasanya tergantng dari Ustadz dan 

Ustadzahnya. 

 

7. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan tahfiz Al-Qur’an ini? 

Masyarakat, orang tua atau wali murid, serta pihak-pihak yang terkait 

didalamnya 

 

8. Bagaimana sistem penilaian pada program tahfiz ini? 

Biasanya dilakukan evaluasi setiap tiga bulan sekali. Dan yang dinilai 

mungkin salah satu indikatornya adalah bagaimana bacaannya dan makharijul 

hurufnya. 

 

9. Apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik selama mengikuti program 

tahfiz? 

Tentunya ada ya, terutama untuk mata pelajaran yang berkaitan dengan 

agama. 

 

10. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis? 

Sejauh ini setelah saya lihat rekap hasil yang dikumpulkan guru 

matapelajaran Alqur'an Hadis untuk kela 4A termasuk kategori yang tinggi ya, 

nilainya bagus-bagus. 

 

11. Apakah ada keterkaitan antara program tahfiz Al-Qur’an terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis? 

Setelah melihat hasil belajar Alqur'an Hadis dan Tahfiz Alquran kelas 4a, 

kalau menurut saya sih ada ya keterkaitannya satu sama lain, sama-sama membahas 

tentang Alquran. 

 

12. Apa faktor pendukung program dalam pelaksanaan program tahfiz? 

Tentunya si guru pembimbing tahfiz itu sendiri dan orang tua juga ya. 

 

13. Apa hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas? 



 

 

 

Kalau hambatan secara spesifik banget sih tidak ada, paling alokasi waktu 

ya,  

 

 

14. Apakah ada solusi yang digunakan untuk menghadapi hambatan atau kendala 

tersebut? 

Solusinya sih itu dikembalikan lagi ke gurunya, bagaimana dia bisa 

memanage waktu. 

  

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Ardiansyah, S. Pd 

Jabatan : Wali Kelas IV B SD Islam Madinaturramlah 

Tanggal : 27 Februari 2023 

1. Bagaimana keadaan siswa di kelas? 

Untuk kelas 4b sejauh ini berjalan dengan mulus, akan tetapi kelas 4b ini 

setahu saya dominan siswanya terlihat lebih pasif saja, lebih banyak pendiam, akan 

tetapi mereka menjalani dengan antusias. 

 

2. Bagaimana program pembelajaran Tahfiz yang di lakukan? 

Program Tahfiz Alquran ini dilakukan ke dalam dua sesi, untuk kelas 1 

sampai kelas 3 itu dilakukan pagi, kelas 4 sampai kelas 5 itu biasanya siang. 

 

3. Bagaimana respon peserta didik dalam mengikuti kegiatan program Tahfiz Al-

Qur’an di kelas? 

Peseta didik tidak merasa terganggu dengan adanya program Tahfiz Al-

Qur'an ini dikarenakan sudah diatur jadwalnya sehingga tidak mengganggu mata 

pelajaran lain. Kalau untuk diawal-awal mungkin masih bingung, tapi seiring 

berjalan waktu menjadi sudah terbiasa dalam mengikuti program Tahfiz Al-Qur'an 

Dan memang rata-rata alasan orangtua yang menyekolahkan anak mereka di SD 

Islam Madinaturramlah ini karena adanya program Tahfiz Al-Qur'an. Dan rata-rata 

semua peserta didik memahami untuk apa menghafal Al-Qur'an, apa pentingnya 

dan karena dari awal sudah diberi arahan juga kepada peserta didik sebelum 

dilaksanakan program tersebut. Bahkan peserta didik lebih berinisiatif sendiri, jika 

ustadz atau ustadzahnya belum datang, mereka menghafal sendiri, mura'jaah 

sendiri, kadang – kadang mereka juga melakukan sambung ayat dengan sesama 

teman, atau ketika evaluasi juga diadakan sambung ayat dengan guru pembimbing, 

mereka sangat antusias dalam mengikuti program Tahfiz Al-Qur'an ini. 

 



 

 

 

4. Apakah peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan program Tahfiz Al-Qur’an 

di kelas? 

Setahu saya mereka sangat bersemangat dalam mengikuti program tahfiz 

Al Qur'an di kelas,buktinya peserta didik lebih berinisiatif sendiri, jika ustadz atau 

ustadzahnya belum datang, mereka menghafal sendiri, mura'jaah sendiri, kadang – 

kadang mereka juga melakukan sambung ayat dengan sesama teman, 

 

5. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an di kelas? 

Kalau langkah-langkah secara mendetail itu bisa ditanyakan ke guru 

pembimbingnya ya, kalau sepengetahuan saya mungkin ya murojaah dulu, baru 

membaca bersama-sama dan kemudian setoran. 

 

6. Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan program Tahfiz di kelas? 

Metode murojaah sebagai metode waib, sedangkan metode tambahan itu 

tergantung guru pembimbing tahfiznya masing-masing. 

 

7. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan Tahfiz Al-Qur’an ini? 

Orang tua, guru dan siswanya itu sendiri. 

 

8. Bagaimana sistem penilaian pada program Tahfiz ini? 

Biasanya dilakukan evaluasi tiga bulan sekali. Untuk pembelajarannya itu 

kalau disini kami lebih mengutamakan kognitifnya atau pengetahuannya dengan 

selingan menghafal. Untuk metode menggunakan metode muroja'ah. Dan untuk 

pencapaian pembelajaran Tahfiz Al-Qur'annya target kalau lulus sudah hafal juz 30 

atau setidaknya tahu apa-apa saja surah yang ada di juz 30, dan tahu apa surah yang 

sudah dibacanya. Untuk setiap kelas masing-masing mempunyai target hafalan 

yang mana ketika kelas 6 target nya adalah sudah hafal secara menyeluruh surah 

yang ada di juz 30 atau khatam juz 30. Untuk kelas rendah yaitu kelas 1,2 dan 3 

target hafalannya seputaran an-nas sampai dengan surah ad-duha. Jadi pertahap 

untuk setiap kelas dan diatur per kelasnya, target dalam 1 semester perkelasnya itu 

berbeda 

 

9. Apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik selama mengikuti program 

Tahfiz? 

Kalau menurut pendapat saya sebagai wali kelas 4b, ada sih dalam hasil 

belajar mata pelajaran yang berkaitan dengan agama, terkhusus Aquran Hadis. 

 

10. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis?  

Secara umum sudah ada peningkatan ya, meskipun masih ada beberapa 

yang perlu bimbingan. 

 

11. Apakah ada keterkaitan antara program Tahfiz Al-Qur’an terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis?  



 

 

 

Kalau dilihat dari rekap nilai ya rata-rata nilai quran hadis tinggi-tinggi di 

atas kkm semua. 

 

12. Apa faktor pendukung program dalam pelaksanaan program Tahfiz?  

Faktor pendukungnya ya mungkin dari gurunya sendiri bagaimana 

metode yang dibawakan ya. 

  

13. Apa hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas?  

Kalau penghambat mungkin yang kena jam siang aja tingkat semangatnya 

sedikit berkurang. 

 

14. Apakah ada solusi yang digunakan untuk menghadapi hambatan atau kendala 

tersebut? 

Terus dibimbing aja sih, dan harus telaten juga dalam mengatur suasana 

kelas. 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Faridz Fauzan Ferdyanto 

Jabatan : Guru Pembimbing Tahfiz Alquran  IV A  

Tanggal : 23 Februari 2023 

1. Bagaimana keadaan siswa di kelas? 

Kalau menurut saya, kan saya membimbing kelas 4a, jadi kalau dikelas 

domain siswa cepat dalam penangkapannya ketika menghafal, apalagi siswanya 

tidak banyak ya, kurang dari 20 orang, otomatis kelas menjadi lebih kondusif'. 

 

2. Bagaimana program pembelajaran tahfiz yang di lakukan? 

Program Tahfiz Al-Qur'an  yang ada di SD Islam Madinaturramlah sejauh 

ini telah terlaksana dengan cukup teratur dan baik, kurang lebih tiga tahun program 

ini berjalan, SD Islam Madinaturramlah ini dalam program Tahfiz Al-Qur'an 

mempunyai kelas khusus yang tentunya target hafalannya berbeda, sehingga tidak 

membebani peserta didik dalam menghafal Al-Qur'an. Sekolah ini berusaha 

menyediakan keadaan  kelas yang nyaman, sehingga dalam menghafal Al-Qur'an 

peserta didik merasa nyaman dan terfasilitasi'. 

 

3. Bagaimana respon peserta didik dalam mengikuti kegiatan program tahfiz Al-

Qur’an di kelas? 



 

 

 

Peseta didik tidak merasa terganggu dengan adanya program Tahfiz Al-

Qur'an ini dikarenakan sudah diatur jadwalnya sehingga tidak mengganggu mata 

pelajaran lain. Kalau untuk diawal-awal mungkin masih bingung, tapi seiring 

berjalan waktu menjadi sudah terbiasa dalam mengikuti program Tahfiz Al-Qur'an. 

Dan memang rata-rata alasan orangtua yang menyekolahkan anak mereka di SD 

Islam Madinaturramlah ini karena adanya program Tahfiz Al-Qur'an. Dan rata-rata 

semua peserta didik memahami untuk apa menghafal Al-Qur'an, apa pentingnya 

dan karena dari awal sudah diberi arahan juga kepada peserta didik sebelum 

dilaksanakan program tersebut. Bahkan peserta didik lebih berinisiatif sendiri, jika 

ustadz atau ustadzahnya belum datang, mereka menghafal sendiri, mura'jaah 

sendiri, kadang – kadang mereka juga melakukan sambung ayat dengan sesama 

teman, atau ketika evaluasi juga diadakan sambung ayat dengan guru pembimbing, 

mereka sangat antusias dalam mengikuti program Tahfiz Al-Qur'an ini'. 

 

4. Apakah peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan program tahfiz Al-Qur’an 

di kelas? 

Kalau dikelas saya mereka sangat antusias sekali ya kalau sudah jam 

pelajaran tahfiz ini. Mereka berlomba-lomba untuk menyetorkan duluan 

hafalannya. 

 

5. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di kelas? 

Setiap satu kelas terdapat satu guru pembimbing Tahfiz Al-Qur'an, untuk 

menentukan siapa yang akan maju setoran hafalan biasanya menggunakan system 

berurutan sesuai absen, kadang-kadang saya acak juga, atau sebelum harinya sudah 

saya beritahukan siapa-siapa nama-nama yang duluan untuk setoran hafalan. 

Sedangkan untuk mengawali pembelajarannya sama seperti kelas-kelas yang lain 

yaitu membaca doa awal belajar, menanyakan kabar, absen, kemudian saya dulu 

mencontohkan membaca kemudian membaca bersama-sama, muroja'ah surah-

surah sebelumnya lalu setoran hafalan. 

 

6. Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan program tahfiz di kelas? 

Dalam penerapan program Tahfiz Al-Qur'an disini saya menggunakan 

metode muroja'ah dalam menghafal. Karena metode ini merupakan metode yang 

sangat bagus diterapkan bagi peserta didik, dan bisa membantu peserta didik 

supaya tidak gampang lupa dengan hafalan sebelumnya. Selain itu saya juga 

kadang-kadang menggunakan metode wahdah yaitu menghafal satu persatu 

terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya.  Sedangkan media yang digunakan ada 

dua yaitu audio(berupa suara saya) dan visual (berupa juz amma atau mushaf Al-

Qur'an). Selain itu, kami tidak lupa juga selalu memberikan motivasi-motivasi yang 

berkaitan dengan hafalan Al-Qur'an, dengan orang-orang yang menghafal Al-

Qur'an dan juga selalu memberikan masukan-masukan ketika mereka mulai 

mengeluh, merasa sulit dalam hal menghafal Al-Qur'an 



 

 

 

 

7. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan tahfiz Al-Qur’an ini? 

Guru, orang tua,program tahfiz itu sendiri, dan orangtua.  

 

8. Bagaimana sistem penilaian pada program tahfiz ini? 

Ketika peserta didik sudah mencapai targetnya, langkah selanjutnya 

adalah dilakukan evaluasi untuk menguji hafalannya, dan evaluasi dilakukan setiap 

3 bulan sekali dalam uts, yang menguji dari guru pembimbing Tahfiz Al-Qur'an 

sendiri, bagi mereka yang sudah evaluasi akan kami berikan hadiah berupa nilai 

tambahan untuk memotivasi peserta didik lain supaya tetap antusias dalam 

menghafal Al-Qur'an. 

 

9. Apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik selama mengikuti program 

tahfiz? 

Peserta didik yang bergabung selama program Tahfiz Al-Qur'an ini 

berlangsung mempunyai banyak prestasi, tidak hanya pada mata pelajaran agama 

saja, akan tetapi juga umum.  

  

10. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis? 

Kalau secara mendetail saya kurang tahu, tapi kalau dilihat secara umum 

hasil belajar Alquran Hadis alhamdulilah hasilnya terbantu ya, tinggi-tinggi. 

 

11. Apakah ada keterkaitan antara program tahfiz Al-Qur’an terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis? 

Selain itu peserta didik yang mengikuti program Tahfiz juga merasa 

senang karena ketika pelajaran Al-Qur'an Hadis mereka sudah terbiasa menghafal 

ayat-ayat Alquan, seperti kelas 4 yaitu surah Alqariah dan Azzalzalah, karena sudah 

hafal surah tersebut pada kelas rendah, saat pelajaran Al-Qur'an Hadis mereka tidak 

kesusahan lagi untuk menyetorkannya, jadi kalau disuruh menghafal tidak menadi 

beban lagi, karena sudah sering dimuroja'ah'' 

 

12. Apa faktor pendukung program dalam pelaksanaan program tahfiz? 

Program tahfiz Alqur'an, orang tua dan  guru juga sih ya, selain harus bisa 

mengatur kelas, sebenarnya seorang guru Tahfiz juga harus punya bekal hafalan 

dan pembelajaran tajwid yang benar sebagai penunjang dalam keberhasilan saat 

mengajar, tidak hanya mengajarkan siswa saja menghafal tapi gurunya juga wajib. 

 

13. Apa hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas? 

Kalau hambtaan mungkin hanya waktu saja sih ya, untuk kelas 4 kan kena 

jam siang. 

 



 

 

 

14. Apakah ada solusi yang digunakan untuk menghadapi hambatan atau kendala 

tersebut? 

Terus memberikan mereka arahan dan terus mengontrol, mengawasi 

mereka. 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Riska Indriyani, S. Sos 

Jabatan : Guru Pembimbing Tahfiz Alquran  IV B  

Tanggal : 04 Maret 2023 

1. Bagaimana keadaan siswa di kelas? 

Alhamdulillah sejauh ini untuk kelas Tahfiz yang saya bimbing berjalan 

dengan baik-baik saja, akan tetapi mungkin ada sedikit kendala yaitu terletak pada 

jamnya saja yang siang, mungkin jam-jam segitu tenaga sudah anak-anak sedikit 

berkurang, akan tetapi itu tidak mengurangi antusias mereka dalam menghafal Al-

qur'an'. 

2. Bagaimana program pembelajaran tahfiz yang di lakukan? 

Program ini berjalan berdasarkan target yang telah ditentukan 

sebelumnya, jadi ada sasaran-sasaran per kelasnya dalam hafalan tersebut, ada 

pencapaiannya. 

 

3. Bagaimana respon peserta didik dalam mengikuti kegiatan program tahfiz Al-

Qur’an di kelas? 

Program Al-Qur'an  ini sangat antusias dijalani oleh peserta didik. 

Karena mereka sudah termindset, tertata dari kelas 1 jadi mereka menjalani 

program menghafal Al-Qur'an sama halnya dengan mata pelajaran pada umumnya. 

Dan dalam setoran hafalanpun mereka diperhatikan tentang setoran dan 

muroja'ahnya, mereka juga merasa termotivasi ketika saya selingi dengan bercerita 

tentang kesuksesan seorang penghafal Al-Qur'an, kemudian memberikan semangat 

kepada peserta didik yang tidak hafal dalam menyetorkan surah hafalan. 

 

4. Apakah peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan program tahfiz Al-Qur’an 

di kelas? 

Iya mereka sangat berantusias sekali 

5. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di kelas? 

Kita tahu kan tingkat kemampuan setiap anak tentuya berbeda-beda, 

tetapi untuk siswa yang hafalannya sudah sesuai bisa meneruskan ke surah 



 

 

 

berikutnya, dan wajib bagi mereka melaksanakan muroja'ah, supaya mereka tidak 

mudah lupa dengan ayat-ayat ataupun surah yang telah disetorkan sebelumnya. 

 

6. Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan program tahfiz di kelas? 

Pada saat menghafal Al-Qur'an, setiap peserta didik menggunakan 

metode muroja'ah. Mereka mengulang-ulang per ayat, kalau tidak hafal. Selain itu 

dalam program ini saya juga kadang menggunakan metode talaqqi yaitu saya 

membacakan dulu di awal kemudian siswa menirukan bcaan saya, kemudian saya 

memberi bimbingan secara langsung ketika peserta didik menyetorkan, baru 

setelah selesai saya bersama semua peserta didik bersama-sama menghafal surah 

atau ayat yang sudah dihafal agar tidak lupa. Jadi setiap peserta didik menggunakan 

metode muroja'ah, kadang talaqqi dan wahdah dalam menghafal Al-Qur'an, selain 

itu ada juga peserta didik yang menghafalnya dengan mengulang-ulang per ayat 

sampai hafal, dan biasanya mereka suka menghafal ditempat yang sepi jadi cepat 

menghafalnya, sehingga didalam kelas mudah setorannya' 

 

7. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan tahfiz Al-Qur’an ini? 

Tentunya pendidik tahfiz it sendiri, orang tua dan siswanya, dan peran 

dari program tahfiz itu sendiri serta orang-orang ynag terlibat didalamnya. 

 

8. Bagaimana sistem penilaian pada program tahfiz ini? 

Setiap peserta didik di SD Islam Madinaturramlah memiliki buku catatan 

hafalan yang dipegang setiap peserta didik, jadi harus menuliskan berpa jumlah 

setoran dan murjojaa'ahnya, lalu diberi paraf keterangan bahwa sdah melakukan 

itu. Tujuan adanya buku ini supaya guru pembimbing Tahfiz Al-Qur'an bisa 

mengawasi perkembangan hafalan peserta didik. Penilainnya berdasarkan bacaan, 

kelancaran, makharijul huruf, tajwidnya, penguasaan hafalan. Untuk system 

hafalan kadang bisa juga diselingi dengan sambung ayat secara acak sesuai dengan 

banyaknya hafalan peserta didik, hal ini ditujukan untuk memotivasi dan 

memberikan semangat kepada peserta didik dalam menghafalkan Al-Qur'an'' 

 

9. Apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik selama mengikuti program 

tahfiz? 

Kalau menurut saya sih ada ya terkhsus di kelas 4b, yang awalnya anak 

tidak tahu huruf jadi tahu, yang awalnya tidak lancar jai lancar, jadi program tahfiz 

ini juga sebenarnya membawa dampak positif bagi pelajaran laiinya, terutama 

dalam pelajaran agama ya. 

 

10. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis? 

Kalau hasil secara mendetail saya kurang tahu, tapi setahu saya untuk 

hasil belajar mata pelajaran Alquran Hadis tidak ada masalah. Artinya nilainya 

bagus-bagus semua. 



 

 

 

 

11. Apakah ada keterkaitan antara program tahfiz Al-Qur’an terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis? 

Dikelas saya ada satu atau dua peserta didik yang merasa kesulitan kalau 

disuruh menghafal dan mempelajari hukum bacaan, dan jika dibaca bersama-sama 

dia menjadi senang, dan ketika pelajaran Al-Qur'an Hadis kan sering menghafal 

surah,tetapi dengan program Tahfiz Al-Qur'an membuat saya menjadi lebih mudah 

dalam memberikan pelajaran apalagi kan sama berkaitan dengan hafalan surah juga 

mata pelajaran Al-Qur'an Hadis ini'. 

 

12. Apa faktor pendukung program dalam pelaksanaan program tahfiz? 

Kalau menurut saya pribadi bekal dari saya sendiri yaa, kan namanya kita 

mengajari anak orang, otomatis kitanya harus punya bekal dulu, seperti bekal 

tentang tajwid, hafalan, selain itu dukungan dari orang tua juga sih, dan peran dari 

orang yang terlibat dalam program tahfiz Alquran itu. 

13. Apa hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas? 

Kalau hambatan untuk dikelas saya mungkin ada 1 sampai 2 orang yang 

masih iqra, itu aja sih. 

14. Apakah ada solusi yang digunakan untuk menghadapi hambatan atau kendala 

tersebut? 

Ya dengan memberikan bimbingan yang lebih khusus aja. 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Muhammad Rasidi, S. Pd 

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis Kelas IV  

Tanggal : 04 Maret 2023 

1. Bagaimana keadaan siswa di kelas? 

Kalau keadaan siswa dikelas dalam proses pembelajaran Al-Qur'an Hadis 

ketika disuruh menghafal Al-Qur'an yang ada dimateri para peserta didik merasa 

antusias dan bersemangat dalam menghafal, tanpa bimbingan khusus dari gurunya, 

karena mereka sudah terbiasa dengan menghafal, tidak hanya menghafal ayat Al-

Qur'an, ketika saya suruh menghafal hadispun mereka juga menjadi cepat hafalnya, 

tidak maslaah dan tidak terbebani,dan para peserta didik dengan adanya program 

Tahfiz Al-Qur'an akhirnya menjadi terbiasa dengan Al-Qur'an, lebih mengenal 

huruf dan bacaan dengan mudah. Kalau di 4a sedkit leih bnyk yg fasifnya. Lebih 

aktif. 



 

 

 

 

2. Bagaimana program pembelajaran tahfiz yang di lakukan? 

Setahu saya sih dibagi menjadi dua sesi, dan biasanya targetnya berbeda-

beda, akan tetapi target hafalan kalau sudah kelas 6 sudah harus hafal juz 30. 

  

3. Bagaimana respon peserta didik dalam mengikuti kegiatan program tahfiz Al-

Qur’an di kelas? 

Sejauh ini mereka merasa senang saja dalam mengikuti kelas tahfiz, 

apalagi ini membawa dampak bagi pembelajaran saya yaitu Alquran Hadis. Akan 

tetpapi tenaga aja ya mungkin bekurang. Karena jam mapelnya yaitu siang. 

4. Apakah peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan program tahfiz Al-Qur’an 

di kelas? 

Iya mereka antusias. 

 

5. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran tahfiz Al-Qur’an di kelas? 

Setahu saya sih murojah, lalu setoran. Sedangkan langkah-lagkah 

pembelajaran Alquran Hadis adalah membaca sampai 3 kali, kalau sudah saya beri 

waktu 2 sampai 3 menit untuk mengulangi, kemudian langsung setoran. Kadang 

diselngi dengan permainan. Kenapa jadi saya suruh langsung menyetor karena 

mereka sudah hafal pada program tahfiz, akan tetapi untuk anak yang masih belum 

lancar biasanya lebih saya bombing. 

 

6. Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan program tahfiz di kelas? 

Kalau metode dalam tahfiz mungkin murojaah ya, Kalau Alquran Hadis 

itu tergantung sih. Jadi menurut saya menjadi seorang pendidik tentu harus bisa 

menguasai berbagai suasana, terutama bisa menciptakan suasana yang kondusif, 

bisa menciptakan suasana yang menyenangkan, dan tentunya bisa menciptakan 

bagaimana peserta didik merasa enjoy saat jam pembelajaran berlangsung. Akan 

tetapi disini peranan yang paling penting adalah bagaimana agar peserta didik 

faham dengan apa yang telah dipelajari dan disampaikan oleh saya. Model 

pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap pembelajaran, bagaimana peranan 

kita saat mendekati peserta didik, apalagi kan pelajaran Al-Qur'an Hadis ini ada 

dua kelas yang mana kedua kelas ini berbeda sifatnya, ada salah satu kelas yang 

fasif, ada juga yang aktif. Dan tentunya macam-macam sih, tergantung materi yang 

dibawakan. Bisa juga sih metode ceramah, Tanya jawab dan demonstrasi 

tergantung apa yang ingin dicapai. 

 

7. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan tahfiz Al-Qur’an ini? 

Orangtua, guru, siswanya itu sendiri, program tahfiz Alquran. 

 

8. Bagaimana sistem penilaian pada program tahfiz ini? 



 

 

 

Evaluasi setiap 3 bulan sekali. Kalau Alquran Hadis system penilainanya 

keterampilan membacanya, kelancaran, pengetahan menajwab soal, karena 

Alquran Hadis ini tidak hanya berfokus kepada hafalan saja tetapi juga isinya. 

 

9. Apakah ada peningkatan hasil belajar peserta didik selama mengikuti program 

tahfiz? 

 Sejauh ini ada. Sangat ada peningkatan. Menurut pandangan saya, 

alhamdulillah dengan adanya program Tahfiz Al-Qur'an di SD Islam 

Madinaturramlah ini membawa dampak yang positif juga bagi pelajaran lainnya,  

 

10. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis? 

Hasil belajar peserta didik dari peserta didik program tahfiz khususnya 

pada mapel Alquran Hadis sudah pasti dan jelas mereka lebih tinggi, karena merka 

sudah terbiasa berhubungan dengan suarah-suarah dalam Alquran, jadi mereka 

merasa tidak terbebani dengan adanya ayat-ayat pada materi pembelajaran. Sejauh 

ini hasilnya lumayan maksimal 

 

11. Apakah ada keterkaitan antara program tahfiz Al-Qur’an terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis?  

Kalau menurut saya ya aada, mungkin karena dikelas tahfiz sudah 

berjalan seperti semestinya, jadi dalam proses pembelajaran Alquran Hadis juga 

mengikuti saja meskipun ada sedikit halangan yaitu terkendala waktu, selain itu 

mereka sudah terbiasa menghafal ketika materi pelajaran disuruh menghafal 

mereka langsung antusias tanpa mengeluh. Dengan adanya program tersebut 

memudahkan peserta didik yang dulunya tidak tahu dengan huruf Al-Qur'an 

menjadi tahu, yang dulunya kurang lancar membaca menjadi lancar,dan terutama 

program Tahfiz Al-Qur'an ini kan di SD Islam Madinturramlah difokuskan untuk 

juz 30 saja dan untuk mata pelajaran Al-Qur'an Hadis juga membahas surah-surah 

yang ada di juz 30 jadi saling berkaitan, banyak sekali manfaatnya terutama dalam 

pembelaaran yang saya pegang yaitu Al-Qur'an Hadis, tidak hanya itu akan tetapi 

juga berpengaruh terhadap pembelajaran umu, mungkin ini salah satu bentuk 

berkah dari seorang yang terus mempelajari dan menjaga Al-Qur'an 

 

12. Apa faktor pendukung program dalam pelaksanaan program tahfiz? 

Berdasarkan survey yang saya amati dikelas 4a dan 4b, kan dalam satu 

minggu pelajaran Al-Qur'an Hadis itu hanya 35 menit dalam seminggu otomatis 

pembelajaran pun jadi tidak maksimal, jadi perlu diimbangi juga dengan peranan 

orangtua dirumah. Dan didapat dari respon dari beberapa peserta didik katanya 

orangtua mereka selallu mengingatkan untuk belajar setiap hari walaupun tidak ada 

pr tetap disuruh belajar untuk persiapan keesokan harinya, dan selalu mendukung 

anaknya'. 

 



 

 

 

13. Apa hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas?  

Kalau sejauh ini tidak ada sih, paling sedikit aja, karena kan sudah 

terbantu dengan adanya program tahfiz Alquran. Mungkin waktu, sarana dan 

prasaranya yaitu proyektor, dari segi hafalan mereka unggul tapi mungkin dari segi 

memahmhi kandungan ayat masih sebagian lemah 

 

14. Apakah ada solusi yang digunakan untuk menghadapi hambatan atau kendala 

tersebut? 

Terus memberikan bimbingan dan selalu menciptakan model-model 

pembelajaraan yang kreatif dan inovatif 

 

 

  



 

 

 

Lampiran  VII  : Surat Menyurat 

Surat Penunjukan Pembimbing 

 



 

 

 

 

 

Surat Perubahan Judul  

 

 

 



 

 

 

Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal Skripsi 



 

 

 

Catatan Seminar Proposal 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

Surat Perubahan Judul Kedua 

 



 

 

 

 

 

Surat Persetujuan Riset 

 



 

 

 

 

 

Surat Riset 

  



 

 

   



 

 

 

 



 

 

 

 

Surat Izin Penelitian dari Sekolah 

  



 

 

 

Surat Rekomendasi dari Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin 

  



 

 

 

Surat Keterangan Selesai Riset 

 



 

 

 

Lampiran VIII : Buku Konsultasi 
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